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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Konferensi Call for Paper Musda 111 FPPTI Jatim 2016 diselenggarakan di
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Sumenep. Musda 11T FPPTI
Jatim melaksanakan kegiatan Call for Paper dengan Keynote Speaker Drs. 1da Fajar
Priyanto, dari Perpustakaan Universitas Gadjah Mada. Call for Paper sebagai
wahana pemecahen masalah kepustakawanan dalam menghadapi tantangan
kepustakawanan melalui karya ilmiah baik dari hasil penelitian ataupun best
praclice.

FPPTI JATIM merupakan organisasi atau forum dari perpustakaan dan
pustakawan dari perguruan tinggi di wilayah Jawa Timur sebagai wahana networking
dalam mengembangkan keprofesian melalui rangkaian pertemuan diantara para
anggota melalui seminar, workshop, diskusi baik secara tatap muka atau
memanfaatkan jaringan internet dan telekomunikasi (milist, web, e-mail, telepon dan
fax)

Call for Paper MUSDA III FPPTI JATIM mengambil tema “Peranan
Jejaring Perpl;s-takaan dalam Meningkatkan Kompetensi Pustakawan”, dengan
bidang-bidang kajian Peranan Pustakawan, Pengadaan dan Pengolahén bahan
pustaka, Promosi Perpustakaan, Pengelolaan - koleksi elektronik (e-book, e-
journal, dll), Jejaring Perpustakaan, Kompetensi Pustakawan, Fungsional
Pustakawan, Layanan Perpustakaan, Sistem Informasi Perpustakaan,
Membangun Repository Perguruan Tinggi, flf_:l. Perpustakaan Digital yang
berarti dengan sharingnya karya-karya ilmiah kepustakawanan baik melalui hasil

penelitian ataupun best practice di konferensi Call for Paper Musda 111 FPPTI Jatim
2016 akan memberikan manfaat pada pustakawan dalam menyelesaikan
permasalahannya dan meningkatkan kompetensinya dalam menghadapi tantangan

profesi.

Atas nama ketua dan panitia menyampaikan terima kasih kepada seluruh

- pihak yang mendukung pelaksanaan sehingga Musda III FPPTI JATIM 2016 dapat
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terlaksang dengan  pyik dan

kepustakawal

Wassalamuyaj

1an.

atkum Wr.Wh.

)

mcenghasilkan Suatu  karya prosiding bidang

Surabaya, 2] September 2016
Munawaroh, SS.,M.Si
KETUA F PPTI- JAWA TIMUR
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Kompetensi Pustakawan dalam Program Literasi Informasi
di Perguruan Tinggi Muhammadiyah

Novy Diana Fauzie
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
now_fauzie@vahoo.co.id

ABSTRAK

Pustakawan mengalami metamorfosa. Sebelum memasuki abad ke 21,
pustakawan mengelola perpustakaan dengan cara yang tradisional. Kini informasi
disediakan dan dilayankan dengan melibatkan teknologi informasi sehingga dapat
diperoleh dengan lebih banyak dan lebih cepat. Hal ini menjadi tantangan besar
bagi pustakawan. Program Literasi informasi menjadi salah satu jalan
menjembataninya.

Memiliki keahlian dan pemahaman yang baik mengenai literasi informasi tidak
menjamin program literasi informasi di perguruan tinggi berhasil dijalankan.
Tulisan ini menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan
dalam pelaksanaan program literasi informasi. Pustakawan yang memiliki
kompetensi tinggi dapat menyingkirkan hambatan, menerima tantangan dan
meraih peluang.

Diharapkan pustakawan pada umumnya dan pustakawan perpustakaan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah pada khususnya terus meningkatkan kompetensi.
Pustakawan harus ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas akademis
mahasiswa, kualitas layanan perpustakaan, dan kualitas perguruan tinggi.

Kata kunci: kompetensi, pustakawan, literasi infonmasi, perguruan tinggi

PENDAHULUAN

Literasi informasi kini sedang digalakkan di seluruh wilayah Indonesia.
Peran perpustakaan dan pustakawan dalam hal ini sangat dibutuhkan. Pustakawan
kini tidak hanya berurusan dengan permasalahan teknis mengolah dan menata
buku serta melayani peminjaman buku di perpustakaan. Menghadapi masyarakat
informasi maka saat ini pusta_kawa{!__hafhﬁﬁi;"gaﬁﬁlﬁl.’elll.

Pustakawan harus mempunyai banyak kompetensi agar dapat menjalankan
pcrannya dengan lebih baik. Perlu dukungan semua pihak agar program literasi
informasi dapat berjalan di perpustakaan Perguruan Tinggi. Faktor utama pcnentu
kesuksesan program tersebut adalah pustakawan yang berkompcteri. '

Telah disadari olch pustakawan bahwa program literasi informasi harus
dijalankan di perpustakaan perguruan tinggi dimana dia bekerja. Akan tetapi
banyak hal yang menjadi hambatan ataupun tantangan ketika program terscbut

direncanakan. Perlu dilakukan pemetaan terhadap kekuatan, kelemahan,
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kesempatan dan hambatan dan kemudian menganalisanya. Hasil analisa tersebut
diharapkan dapat dijadikan acuan dalam merencanakan program literasi informasi.

Selain faktor internal dari diri pustakawan, banyak hal yang perlu
dilakukan. Akan tetapi tanpa ada satu langkah awal dalam penyiapan sumber daya
manusia, maka ibarat berperang maka sia-sia karena tanpa senjata dan tanpa
strategi. Dalam tulisan ini, penulis akan memfokuskan kepada ketrampilan dan
kompetensi apa saja yang harus disiapkan dan dimiliki pustakawan agar program
literasi informasi dapat berjalan dengan baik.

Dalam kajian ini dipilih lima responden yaitu pustakewan daii lima
perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) di pulau Jawa yang telah
melakukan program literasi informasi. Kompetensi yang dimiliki serta proses
bérjalannya program literasi informasi di perpustakaanya diharapkan dapat

menjadi contoh untuk perpustakaan lain di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penulis melakukan kajian pustaka dan wawancara kepada lima pustakawan
terpilih di lingkup perguruan Tinggi Muhammadiyah yang melaksanakan program
literasi informasi. Hal yang menjadi fokus kajian adalah kompetensi yang harus
dimiliki oleh pustakawan yang menjalankan program literasi informasi, serta

pengalaman dalam menjalankan program tersebut.

LITERASI INFORMASI
Definisi literasi informasi menurut American Library Asosiation (1989)

—-adaldh kemampuan dalam mengidentifikasi, mencari dan menemukan,

mengevaluasi serta memanfaatkan. Pendit (2012) dalan Rufaidah (2015)
menyatakan bahwa literasi informasi adalah pemberdayaan masyarakat melalui
pengetahuan yang kritis terhadap fungsi media, sistem informasi, dan content
yang tersedia. Literasi informasi mencangkup kemampuan untuk mengetahui
kebutuhan,  menemukan  lokasi, = mengakses,  menggunakan etika,

mengomunikasikan dan memanfaatkan informasi.
Merujuk kepada dua teori tersebut, literasi informasi sangat dibutuhkan

olch setiap manusia untuk menyelesaikan segala pcrmasalahan dan dapat menjadi
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bekal pembelajaran seumur hidup. Ketika dapat melakukan literasi informasi
dengan baik maka seseorang dapat-menyelesaikan masalah dengan lebih kritis dan
logis. Selain itu individu juga tidak akan mudah percaya dengan sumber informasi

karena akan mengevaluasi terlebih dahulu sebelum memanfaatkannya.

LITERASI INFORMASI DI PERGURUAN TINGGI

The ASSOI;‘II'&HOH of College and Research Library (ACRL) pada tahun
2006 menyebutkan bahwa perpustakaan akedemik pada saat ini harus selalu
menyiapkan sumber daya yang mau aktif bersaing dalam menghadapi perubahan.
Harus ada pustakawan yang mempunyai keahlian teknologi, juga pustakawan
yang mampu bekerjasama dengan dosen dan peneliti dalam hal pengajaran dan
penelitian. Dalam hal ini pustakawan juga mempunyai tanggung jawab mendidik
dosen dan peneliti dan membantu mereka untuk lebih memahami kekuatan
sumber informasi yang sangat luas. |

Hal ini sangat sesuai dengan tujuan utama program literasi informasi yang
dilaksanakan di perguruan tinggi yaitu mendukung proses belajar dan mengajar di
perguruan tinggi. Program literasi informasi dilaksanakan karena anak muda
sekarang masih beranggapan bahwa perpustakaan adalah tempat untuk
menyimpan buku, sehingga mereka hanya akan datang ke perpustakaan sekali
atau dua kali saja untuk sesuatu kepentingan yang mungkin juga bukan berkaitan
dengan buku. Sedangkan untuk mengerjakan tugas kuliah dan tugas akhirnya,
mereka mencari sumber dari internet dengan cara yang salah. Dosen banyak yang

mengeluhkan dengan kejadian seperti ini, akan tetapi tidak semuanya memberikan

diambil oleh pustakawan dengan memberikan layanan literasi informasi.

Pustakawan akan menjadi jembatan penyambung antara mahasiswa dan dosen
dengan sumber informasi yang tersedia.

I Program literasi informasi juga membantu mehasiswa untuk lebih
memahami tata cara penulisan karya ilmiah dengan lebih tepat dari mulai
menentukan topik penclitian, mencari sumber informasi, mengevaluasi,
memanfaatkannya dan menuliskannya. Bahkan berkembang sampai kepada teknis

penulisan daftar pustaka, daftar isi, membuat tabel dan lain sebagainya. Pelatihan
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metode riset dan antj plagiasi bagi mahasiswa Juga menjadi agenda penting karena
sangat signifikan hasilnya yaitu perbaikan hasil karya mahasiswa yang telah
mengikuti program literasi informasi.

Program literasi informasi ini juga mengalami banyak perbaikan di masing
masing perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena perubahan  kebijakan
pimpinan, kebutuhan dari pemustaka (dosen dan mahasiswa) yang beragam, juga
kemampuan pustakawan yang belum maksimal. Tentu saja perubahan tersebut
harus  dihadapi dengan perencanaan yang lebih matang terutama dalam

pengembangan diri pustakawan sehingga menjadi pustakawan yang kompeter.

KOMPETENSI PUSTAKAWAN

Menurut Gordon (1988) dalam Pamungkas (2015) ada beberapa dimensi
yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut: understanding, skill,
knowledge, interest, attitude dan value. Understanding atau pemahaman yaitu
kedalaman kognitif yang dimiliki seseorang. Skill atau kemampuan yaitu sesuatu
ketrampilan ataupun bakat yang dimiliki oleh individu yang melakukan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya. Knowledge atau pengetahuan adalah kesadaran
dalam bidang kognitif yang berarti mengetahui apa yang harus diperbuat. Interest
atau minat yaitu kecenderungan seseorang yang tinggi terhadap sesuatu atau untuk
melakukan suatu perbuatan. Atfitude atau sikap yaitu reaksi seseorang terhadap
rangsangan yang datang dari luar misal rasa senang, suka dan tidak suka. Value
atau sikap adalah suatu standar perilaku atau sikap yang dipercaya secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang,

Menurut Rajat dalam Hanchinal (2014) ada 5 tipe kerrampilan"-j"z'ihg wajib
dimiliki oleh pustakawan yaitu hard skills, technical skills, professional skills, life
skills dan soft skills. Hard skills dapat dibuktikan dengan adanya ijasah atau
sertifikat, technical skills adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan teknis,
professional skills adalah ahli di pengetahuan profesi seperti keahlian mengajar,
life skills seperti ketenangan, konsentrasi, energy positif sedangkan soft skills
berhubungan dengan keccrdasan emosi, kemampuan bersosialisasi, kemampuan

berkomunikasi, kebiasaan pribadi, kemampuan bahasa, optimis dan lain lain.
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Untuk dapat menaikkan dan menunjukkan jati dirinya maka seorang pustakawan
harus dapat menyeimbangkan ketrampilan ini.

Menurut Hunt (2013), ada 51 keahlian yang harus dimiliki oleh scorang
ahli informasi. Meskipun sepertinya tidak mungkin untuk seorang pustakawan
memiliki semua keahlian tersebut, pustakawan harus tetap mempelajari semuanya
meskipun hanya di permukaan saja. Keahlian tesebut dalam garis besarnya adalah
computer and technical skills, reference skills, business and management skills,
interpersonal skills, attitude skills dan 'f'ntangz‘ble skills.

Dari ketiga konsep mengenai kompetensi tersebut dapat diambil contoh
pustakawan yang kompeten dalam komputer akan mempunyai nilai lebih ketika
Juga mempunyai kemampuan presentasi yang baik. Demikian juga ketika seorang
pustakawan sangat memahami mengenai reference skill maka interpersonal skills
nya sangat di.pé:rlukan karena akan sangat berkomunikasi dengan pemustakanya.
Ketika seorang pustakawan adalah secorang yang mahir komputer, dapat
berkomunikasi dengan sangat baik dan mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik

serta santun, maka akan jauh baik lagi.

KOMPETENSI PUSTAKAWAN DALAM PROGRAM LITERASI
INFORMASI DI PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH

Pustakawan dari Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) bekerjasama
untuk saling berbagi pengalaman dan saling mendukung dalam program literasi
yang dijalankan. Dalam rapat koordinasi yang dilakukan pada akhir tahun 2015
lalu diputuskan bahwa beberapa perpustakaan PTM akan menjadi perpustakaan
Pembina untuk 178 perpustakaan PTM di Indonesai. Perpustakaan Pembina yang
terpilih diantaranya perpustakaan UM Yogyakarta, Jakarta, Sukabumi, Surakarta,

Ponorogo dan Malang,
Program unggulan yang akan dilakukan dalam pembinaan ini adalah

penguatan SDM, Muhammadiyah Comer dan program literasi informasi.
Pembinaan SDM dan literasi informasi menjadi sangat relevan dengan kajian ini
yaitu kompetensi pustakawan dalam literasi informasi di lingkup PTM. Kajian ini
merujuk kepada ketiga teori yang harus dimiliki pustakawan yang telah

discbutkan sebelumnya, akan tetapi dibahas tidak berdasarkan urutan prioritas.
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Hal ini dikarenakan kondisi internal dan ekternal perpustakaan yang berbeda
sehingga ketika diterapkan di perpustakaan yang lain diharapkan dapat
disesuaikan.

Wawancara dilakukan kepada 5 (lima) pustakawan dari 5 PTM jrang telah
melakukan program literasi informasi di perpustakaannya. Wawancara untuk
penulisan paper ini dilakukan setelah penulis beberapa kali melakukan diskusi
dengan para nara sumber baik secara langsung maupun secara tidak langsung
melalui sosial media. Untuk menguatkan data maka diharapkan para narasumber
dapat memberikan tanggapan atas beberapa hal mengenai kompetensi pustakawan
dalam melakukan program literasi informasi, pengalaman dalam pelaksanaan
program literasi informasi dan tantangan peluang serta hambatan apa saja yang
dihadapi. )

Penulis memberikan beberapa kompetensi yang dimiliki oleh seorang
pustakawan pengajar literasi informasi secara tidak berurutan, dan diharapkan
pustakawan dapat megurutkannya berdasarkan skala prioritasnya. Kompetensi
tersebut antara lain mampu melakukan presentasi, mampu berbahasa Inggris,
paham dengan literasi informasi, dapat memasarkan/mengkomunikasikan literasi
informasi, memahami IT, mengetahui cara penulisan karya ilmiah, mempunyai
inisiatif. Setelah itu, pustakawan diharapkan menuliskan kompetensi lain yang
dianggap penting oleh yang bersangkutan.

Dari beberapa kompetensi yang disebutkan, kelima pustakawan menjawab
bahwa hal yang paling penting dalam pelaksanaan program pelatihan literasi
informasi adalah paham dengan literasi informasi, mampu melakukan presentasi
dan dapat memasarkan/mengkomunikasikan literasi  informasi. Apabila
dihubungkan dengan latar belakang pendidikan serta jabatan di perpustakaan
maka ketiga hal tersebut telah dimiliki oleh kelima pustakawan tersebut. Nara
sumber semuanya berpendidikan ilmu perpustakaan baik S2 (2 orang) sedang S2
(1 orang) dan S1 (2 orang).

Disebutkan juga bahwa syarat lain pustakawan yang melakukan program
literasi informasi adalah minimal berpendidikan S1. Hal ini disyaratkan karcna
pengajar harus telah mengalami dan mengerti bagaimana menulis skripsi dan

mempunyai gambaran yang jelas terhadap proses belajar mengajar untuk
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mahasiswa. Meskipun untuk menjadi pen gajar dalam program literasi informasi di
perguruan tinggi, bukti jjasah/sertifikat literasi informasi tidaklah cukup.

Berdasarkan pengalaman pustakawan dari lima PT ini, kompetensi paling
penting dalam pelaksanaan program literasi informasi adalah kompetensi dalam
literasi informasi. Tanpa pengetahuan yang cukup maka seorang pustakawan tidak
akan mampu menyampaikannya kepada dosen dan mahasiswa dengan tepat.
Untuk itu meskipun telah memperoleh ilmu literasi informasi dari jenjang kuliah,
pustakawan diharapkan mendalami lagi dengan mengikuti workshop dan
pendidikan dan pelatihan literasi informasi. Dengan mengikuti workshop dan
diklat ini, akan terjadi saling komunikasi dan berbagi pengalaman, tips, trik, dan
kunci sukses antar pustakawan schingga akan mendapatkan bekal lebih untuk
menjalankannya di tempat masing masing. Hal ini juga telah dilakukan oleh
kelima perpustakaan, yaitu saling berbagi dalam diklat literasi informasi di
lakukan di UMY, melaksanakan workshop dan mengundang kelima PTM di UM,
sharing bersama dalam rakor FSPPTM dan lain lain.

Pustakawan harus selalu menggali ilmu lain agar berpengetahuan luas,
mempelajari kembali cara penulisan karya ilrhiah, mendalami TI dan kemajuan
teknologi informasi. Pustakawan yang melakukan program literasi informasi
harus memahami banyak hal dan_banyak ilmu meskipun tidak mendalam. Hal ini
dikarenakan ketika membantu menentukan topik dan menemukan informasi,
scorang pustakawan harus tahu menentukan kata kuncinya dan informasi yang

berhubungan lainnya.
Ketika menjalankan program literasi informasi baik dalam model tatap

muka hanya berdua maupun dalam kelas yang lebih besar;“maka dibutuhkan _ .

keahlian mengajar. Keahlian mengajar perlu diasah terus menerus dengan inovasi
baru berupa materi pembelajaran, kurikulum, cara mengajar dan juga contoh
contoh kasus yang disesuaikan dengan isu terkini. Hal ini juga dapat dilakukan
dengan saling mendengarkan ketika pustakawan lain mengajar dan magang.
Kemampuan mengkomunikasikan dan bernegosiasi dengan dosen dan
pimpinan PTM juga menjadi ujung tombak dalam kesuksesan program literasi.
Kekurang-percayaan dosen dan pimpinan terhadap kemampuan pustakawan

jamak terjadi, pustakawan yang harus dapat membuktikan kalau mempunyai
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kemampuan yang berbeda dari pegawai lainnya. Dosen ataupun pimpinan
membutuhkan bukti terlebih dahulu sebelum akhirmya menyetujui memberikan
ijin mahasiswa untuk mengikuti program literasi informasi. Selain itu pustakawan
harus melakukan negosisasi ke seluruh elemen di perguruan tinggi, melakukan
inovasi pembelajaran literasi dengan mengedepankan issue terbaru terkait dengan
penulisan karya ilmiah, plagiarisme dan dapat membuat kurikulum pembelajaran
yang inovatif.

Hal ini berhasil dilakukan oleh UMY, UM Ponorogo, UM Surakarta dan
UM Sukabumi. Pendekatan terhadap dosen dan pimpinan dengan cara
kekeluargaan dan birokrasi telah diterapkan. Memberikan bukti nyata atas
kemampuan pustakawan dalam mengajar menjadikan pimpinan serta dosen
percaya dan mempercayakan pustakawan untuk mengambil bagian dalam proses
belajar mengajar. Sedangkan UM Jakarta telah melakukan pemibelajaran literasi
informasi kepada pustakawan dan dosen serta pustakawan di luar UM Jakarta
melalui workshop LI untuk menguatkan kompetensi internal pustakawannya.

Kemampuan melakukan presentasi juga penting karena sebagus apapun
pesan yang dibawa tetapi tidak dapat disampaikan dengan baik maka pesan
tersebut tidak akan sampai. Seorang pustakawan yang sangat paham déngan
literasi informasi tapi tidak dapat menjelaskan dengan baik dan dengan cara yang
menarik juga tidak akan mendapatkan perhatian dari mahasiswa, dosen maupun
yang lainnya Seorang pustakawan harus mampu berbicara dengan menyesuaikan
siapa peserta dari program literasi informasi tersebut. Untuk itu perlu diadakan
presentasi internal tim agar ada proses saling menilai dari para pustakawan di
lingkungan internal maupun eksternal. UM Surakaﬁ'a&;t;ahkan mengundang -pihak
luar untuk memberikan penilaian yang lebih obyektif kepada pustakawannya
dalam penyampaian presentasi. |

Dalam mengajar literasi informasi, pustakawan tidak dapat melakukannya
sendiri. Diperlukan tim yang lebih kuat yang terdiri dari beberapa orang. Selain
untuk kelancaran dan keberlangsungan program, tim ini juga berfungsi untuk
saling menyempurnakan dan saling mengevaluasi. Dt UM Surakarté, dibentuk tim
dengan melatih 17 pustakawannya untuk menghadapi program LI mahasiswa

2015-2016. UMY mengklasifikasikan pustakawan menjadi 4 pustakawan level A
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bagi tim pengajar dan 5 orang tim B bagi tim asistensi, sedangkan UM Ponorogo
terdapat 3 orang pengajar. Hal ini untuk membuktikan kesiapan pustakawan
dalam menghadapi kepercayaan dosen dalam memberikan kelasnya. Jangan
sampai kepercayaan yang diberikan akhimya ditarik kembali hanya karena
ketidaksiapan pustakawan ataupun ketidakpuasan dosen terhadap cara mengajar
pustakawan,

Kemampuan berbahasa asing terutama bahasa Inggris juga sangat penting.
Banyak sumber informasi yang berasal dari luar negeri yang semakin mudah
ditemukan dengan program literasi informasi. Selain itu dengan adanya literasi
informasi yang baik maka pihak lain baik dari dalam maupun luar negeri akan
menawarkan kerjasama ataupun berkunjung. Kemampuan berbahasa Inggris yang
kurang harus segera diatasi dengan melakukan pelatihan bahasa Inggris. Hal ini
yang telah dilakukan oleh UMS dan sedang diprogramkan oleh UMY, UMP, UMJ
dan UM Sukabumi.

Kemampuan untuk selalu berfikir positif dan fokus pada tujuan awal
diadakannya literasi informasi akan membawa kebahagiaan pribadi. Hal ini juga
akan menguatkan pustakawan ketika banyak terjadi permasalahan dalam
pelaksanaan program literasi informasi yang biasanya muncul dari lingkungan
perpustakaan itu sendiri. Perlu kematangan emosi dari pustakawa:{ dalam
menghadapi virus negative seperti tidak mau berkembang, tidak mau pindah dari
zona nyaman dan iri yang sangat manusiawi. Perlu usaha keras dari pustakawan
untuk selalu mendapatkan energi positif dengan bergabung dalam dengan
komunitas yang selalu ingin berkembang dan saling mendukung. Hal ini terjadi di
semua PTM sehingga harus saling menguatkan-intuk membawa perubahan
perpustakaan kea rah yang lebih baik.

Perpustakaan PTM diharapkan juga mengembangkan pustakawannya
dengan mengirimkan sebagai peserta dalam seminar, lokakarya, diklat maupun
pengiriman makalah dalam jurnal dan call for paper. Seorang pustakawan yang
berkompeten akan mendapat kesempatan untuk berkembang lebih baik lagi

dengan menjadi dosen, nara sumber dan trainer di luar perguruan tingginya.
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KESIMPULAN

Kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah dalam menjalankan program literasi informasi sangat banyak.
Tiga hal yang wajib dikuasai oleh pustakawan ketika akan melakukan pelatihan
litersi informasi adalah paham dengan literasi informasi, mampu melakukan
presentasi dan dapat memasarkan/mengkomunikasikannya dengan piﬁak lain.
Kemampuan lain diharapkan harus selalu dikembangkan. Masing-masing
pustakawan memiliki peminatan yang berbeda dan perlu saling mendukung satu
sama lain. Perlu adanya team work yang baik dalam pelaksanaan program dan
selalu berbagi peran.

.Program Literasi informasi kini menjadi andalan bagi pustakawan untuk
mengambil bagian penting dalam dunia pendidikan. Keahlian pustakawan dalam
bidang literasi informasi belum dikuasai oleh dosen dan peneliti. Pustakawan
harus bergerak dan saling membantu mengembangkan kompetensinya.
Kompetensi pustakawan Perguruan Tinggi Muhammadiyah perlu lebih dipacu
lagi melalui pelatihan atau workshop literasi informasi yang tidak Hanya
membahas mengenai ketrampilan literasi informasi tetapi juga perencanaan
program dan strategi pengelolaannya. Dengan berbekal pengalaman pustakawan
di perpustakaan pembina, Insya Allah program literasi informasi di PTM lainnya
akan lebih mudah untuk dijalankan.
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